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DAMPAK KULTURSTELSEL TERHADAP KEHIDUPAN
SOSIAL EKONOMI DI DAERAH PACITAN
PADA ABAD XIX

Oleh:
[swahyudi

Abstrak

The purpose of this research was to reconstruct the
Cultuurstelsel implementation in Afdeling Pacitan during
T century, The background af this study was the issue of
Cultutirstelsel causing poverty for the people, however in
Afddeling Pacitan Cultwurstefsel improved the welfare of the
people. That positive impact was resulted from the internal
factors, such as: the large number of lond workers and the
npe of piant marched with the land. The external factors
was that the landrent or land tax policy tended to reduice as
substiruted by the caffee price. This welfare condition was
alse supported by the native coffee plantation or “kopi
pagar”, that was not @ commercial crop categories.,

Key words: Cultuwrestelsel, penananan  coffee,  social
charge.
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Kulturstelsel atau tanam paksa adalah salah saru bagian
penting dalam sejarah perekonomian Hindia Belanda selama shad
ke-19. Diterapkannya sistem ini karena untuk mengisi budget
pemenintah kerajaan Belanda yang krisis akibat hutang vang besar,
Policy ini dicetuskan oleh Gubernur Jenderal Van den Basch pada
tihun 1830 karena telah melihat kehidupan petani di Jawa
mempunyai potensi, sehingga harus dididik dan dipaksa untuk
miju (Viekke, 1967:289), Kultustelsel tepat diterapkan di Pulau
Juwn, kecuali daerah Vorstenlanden atan wilayah tanah kerajaan
Yogyakarta dan Surakarta, Di luar Juwa, kulturstelsel hanya
dllerapkan di dua deerah, vaii pantai Sumatera Barat dap
Minahnsa,

Dalam kulturstelsel, pemerintah Belanda menggunakan jasa
periguasa pribumi untuk membujuk petani bekerja di perkebunan
dan wajib menyerahkan tanahnya untuk tanaman gubememen.
p umumnya yang dilibatkan dalam kulturstelsel adalah semua
penduduk desa yang bekerja sebagai petani, baik berstatus pemilik

sirukiur pertanian, penduduk desa diwajibkan menyerahkan
itau pajak tanab. Berdasarkan Regeringsreglement atau
.Mrlmlh kolonial tahun 1834, pas-n] 2.4, dan 5, tiap
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dremte atau menverahkan 1/5 bagion dari sawahnya, Sebapai
gganti atas kerugian karena makin berkurangnya tanaman padi,
nudian petani diberi janji akan mempercleh keuntungan dari
il kulturstelsel.

secara psikalogis kulturstelsel dapat mengubah pandangan
.' m karena selain mengenal tanaman subsistensi, vaitu seperti
| juga tanaman perdagangan atau kulturstelsel. Dalam skala
A jenis tanaman baru ini adalah: kopi, tebu, dan nila. Adapun
skala kecil meliputi teh, tembakau, lada, dan kavu manis
i1 kneel.

Bagi  pemerintah

Hindia kulturstelsel
ndatangkan keuntungan yang besar terutama setelah tahun 1850,
iseur (1974:118) mengatakan, babwa dari tahun 1831-1850

suntungannya sebesar 234 juta gulden, dan diantars tahun 1850-

Belanda,

[0 sebesar 492 juta gulden,

- Dan uraian di atas menunjukkan bahwa penerapan

llurstelsel mengakibatkan kesengsaraan penduduk sehingga tidak

dikit faktor positif yang diterima petani, Pengaruh ini secara
g sering ditransformasikan ke dalam pendidikan sejarah,
1 kolonial sampai kini. Berbagai buku pelajaran sejarah,
i untuk SLTP maupun SMLU, masih terpengarub alur yang salah
-""ll. ‘membicarakan kulturstelsel {Badrika, 1994: 563 Kesalahan
1 an sejarawan kolonial beralitan liberal,
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sebagaimana ditulis oleh Pierson (1868), Van Soest (186%), dan
Cronggrijp {1957). Pada umumnya mereka menganggap bahwa
pencrapan kulturstelsel merupakan kebijakan golongan konservatif
vang mengutamakan eksploitasi dari Hindia Belanda, Sebagai
reaksi terhadap golongan liberal, muncullah penulis golongan
konservatif vang membela dan mendukung kulturstelzel, Salah sam
di ontarenya Gerretson (19200 18), yang mengatakan bahwa
Kulturstelsel merupakan de Grootsre weldaad die Nedeviand aan
Nederlandsch-fndie heeft peschonken, vang artinva kulturstelsel
sebapal kebaikan terbesar yang dianugerahkan kepada Hindia
Felanda,

Berbagal tulisan dari kedua golongan sejarawan kolonial
tersebut bersifat Belandasentris sehingga mendapat sanggahan dan
sejarawan modern berikuinya, di antaranya Fasseur (1974), Yan
Miel (19813, dan Elson {1981), Menurut Fasseur tulisan-tulisan
merckn sebagian besar hanya berdasarkan dari buku Van Deventer,

Wity Bijdragen tor de kenris van et Landelifke Stelsel ap Java:
Jilil 101 tahun 1866, Berdasarkan buku tersebut diduga tidak
Ilf__'--_n an sumber-sumber vanpg akurat, vaitu berupa arsip dan
dekumen yang seraman sehingea kesimpulan vang  disusun
nenjadi kurang tepat,

= Sebagaimana dikemukakan Fasseur (1974), bahwa untuk

]

tahud pengarih kulorstelsel secar kesslurhin terhadap
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penduduk Jawa sangat sulit karena ada perbedsan dari daerab satu
lengan yang lain. Salah satu cara untuk mencari metode yang tepat
dalah dengan penelitian vang bersifat regional. Berdasarkan
maumsi tersebut penelitian ini difokuskan di daerab Pacitan dalam
kurun waktu abad ke-19,

Dipilihnya daerah Pacitan sebagai objek penelitian karens

e persvaratan vang mendukung, seperti; faktor politik, ekonomi,

sosial, Pada faktor politik dapat dilihat karena menurut sejarah
Pacitan mempunyal ikatan dengan kerajasn Mataram, vaitu dengan
ditempatkannya sebagai daerah Mancanegara Timur. Setelah
ikussai pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1832, Pacitan
ijadikan  pemerintahan  gfdeling di bawah Asisten Residen
Vriesman, vang terdiri atas satu kabupaten dan terbagi menjadi
Aima  daerah  distrik, Kelima distrik tersebut ialah  Pacitan,
semanten, Pringkuku, Panggul, dan Lorok (ANRI, Madioen, 6, 6).
Pada faktor ekonomi didasarkan pada tindakan Letnan

Cubernur Raffles vang telah mempopulerkan Pacitan menjadi

| ".- atil pelabuhan untuk jalur perdagangan bebas di selatan pulay
| win. Kern (1908: 158) mengatakan bahwa kondisi daerah Pacitan
berupa pegunungan denpan ketingeian mencapai di atas 1000
neter, dun suhu udara 15 sampal dengan 32° € maka cocok untuk

1 ban I',."n'.ln‘"-! 4
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Pada [faktor sosial kemungkinan bahwa kulturstelsel
sepenuhnya dilakukan oleh petani dari segala stratifikasi sosial.
Arminus (1888: 196) menecgaskan bahwa stratifikasi sosial atau
pembagian kelas didasarkan pada tingkat pemilikan tanah. Cohen
{1858 No, 965) telah menginventarisasi babwa di  Pacitan
slratifikasi sosial terbagi menjadi empat. Pertama disebut batifs,
vaity wargn desa yang berkedudukan sebagai kepala keluarga vang
memiliki rumah, pekarangan, dan sawah. Kedua disebut nefundun
Aty dempeld, yaitu warga desa vang lidak mempunyai sawah dan
pekarangan vang dapat diwariskan. Ketiga disebut perfaka, yaitu
para pemuda atau yang belum menikah, mereka masih bergantung
pada keluarga atau orang tuanya, Keempat disebut sanpeng, vaiu
yang terdiri dari para orang tua yang telah lanjut usia vang
Kehidupannya sangat bergantung pada keluarganyva,

Metode Penclitian
~ Penelitian ini dengan mengpunakan pendekatan historis

ung berusaha merckonstruksi penggambaran masa lalu. Dengan

pend katan ini dibarapkan mampu mengungkapkar latar belakang,

my, korelnsi, dan pengarubnva terhadap perkembangan
Bulal, ekonomi, dan politik. Gottschlak (1983: 32) mengemukakan
iwa pendekotan sejarah dengan metodenya dapat. dilakuks
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Heuristik atau pengumpulan sumber data.

Kritik sumber, yaitu terbagi antara ekstern atau untuk mencari
otentisitas, dan intern atau reliabilitas dan responsibilitas,
Interpretasi, yaitu menetapkan interaksi makna dari berbagai
fakta,

Penyajian, yaitu suatu sintesis yang dieksplanasikan,

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah terbagi
menjadi sumber primer dan sekunder, Sumber primer dalam hal ini
berupa arsip, baik vang diperoleh dari dalam negeri maupun dari
lar negeri, yaitu Belanda, Arsip yang pertama diberi kode ANRI =
Arsip Nasional Republik Indonesia, sedangkan yang kedua ARA
Ml Algemeen Rijksarchier, Dalam hal ini arsip dapat dijadikan
Sumber pokok karena dengan pertimbangan diciptakan sezaman
ingga nilai subjektivitasnya kecil. Oleh karena itu, sering
lisebut  First-hand  knowledge schingga kredibilitasnya dapat
Llrl dalkan. Sumber sekunder dalam hal ini berupa laporan-laporan
Kalonial, majalah-majalah kolonial, dan buku-buku,

Hasil Penelitian dan Pembahasan

* Kulturstelsel di Afdeling Pacitan dapat dikatakan berhasil
hususnya pada penanaman kopi. Tanaman ini dibudidayakan
our manasuka sejak tahun 1819 atau lebih dikenal sebagal kopi
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Jumlah  penduduk, mengakibatkan seluruh  penduduk  berhak
membuka dan memiliki tanah kosong selama 8 sampai 14 tabun,

Tanah tersebut  dijadikan tanah komunal yang tidak boleh
diperjualbelikan karena hanya digunakan uniuk tanaman kopi

(ARA, 24 Sepiember 18635, No, 1018},

dilaksanakan pada tahun [B55-1864,

Tabel 1.

Kulturstelsel kopi di Afdeling Pacitan secara keseluruhan

Keadaan Tanaman Kopi Gubernemen di Afdeling Pacitan

Tahun 1855-1864

Tahun  Jumlah kelvarga | Tanaman Tanaman Jumleh
terlibat Produktif muda

B55 | 2,065 3.637.682 | 2044969 | 5.642.631
H56 | 1647 3.543.220 | 2.333.664 | 3.776.484
|B57 11,731 4.079977 | 1.729.777 | 5.809.954
LEE) 12.070 4,162,605 | 1.869.124 | 6.031,729
12.133 3956586 | 2,106.202 | 6,062.78R
12.034 4048919 | 2181485 | 6.220.404
| 1.834 4.231.780 | 2.214.313 | 6.446.093
| 1.589 4.458 530 | 1.709.323 | 6.167.851
et 11,096 4.049,508 |,526.984 | 5.576.492
10957 4,667 481 |.447.157 6,114,638

Ber: Oveslch 1853-1864 en Rapport Betreffende de Cuitures fe
- Payfltan € 1863, Terdapat dalam Archieven der Culfures
. NoudT)
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa di Afdeling
citan terdapat penurunan jumlah petani, terutama terjadi selama

tahun terakhir, tetapi pada masa sebelumnya keadaan stabil atau

.h'lg tidak tetap bertahan, Pada tahun 1859 merupakan puncaknya

pperti yang terlihat dari banyaknya keluarga vang terlibat dalam

man kopi gubernemen yaitu sebanyak 12,133 keluarga dan
tahun 1864 sebanyak 10.957, Dalam waktu lima tahun terlihat
wa penurunan tinggal 10% atau sebanyak 1.176 keluarga.

nurunnya jumlah petani kopi itu diperkirakan sebagai akibat

adinya perpindahan penduduk.
Tabel di atas menunjukkan pula bahwa jumlah pohon kopi
n pada tahun-tahun terakhir berkurang sangat tajam. Hal itu
langsung antara tahun 1862 sampai dengan 1864, Tampaknya
agian besar tanaman kopi yang baru tidak dapat tumbuh dan
uah karena banyak yang mati, Jumlah pohon kopi muda pada
1856 sebanyak 2.334.664 pohon, sesudah itu selalu terjadi
unan dan pada tahun 1864 jumlah pohon kepi tinggal

47.157 pahon,

~ Besarnya upah bersih yang diterima penanam  kopi
iemen dapat dikaitkan pula dengan tingkat kesejahteraan
il dl Addeling Pacitan, Hal ini dapat dilihat dalam Tabel 2,

Fig b .
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pikul, sedangkan upah bersih penanam kopi gubernemen pada
un 1856 adalah 6.90 gulden. Apabila diperhitungkan setiap
orang satu kali makan adalah membutuhkan sekitar liga ons beras,

Tabel 2.
Uang yang Diterima Petani Penanam Kopi sebagai Pembayaran
Hasil Panen di Afdeling Pacitan Tahun 1855-1863

Tahun Banyaknya  Banyaknya uang yang | Banyaknya uang semudian, jika dibandingkan dengan kopi, satu kilogram beras
keluarga petani | diterima oleh seluruh vang diterima Hinilai sama dengan sepulul ons kopi. Jadi, dengan penanaman
penanam kopi keluarga petani per keluarga - . : : ‘

penanam kopi kopi  di  Afdeling  Pacitan ternyata lebih  menguntungkan
855 12,065 £ 206,424,772, E17.1]- L ’ .
1856 11.647 ¥ 80.885.68.- E 690, tibandingkan dengan padi.
1857 L1.731 £113.570.30,- ilg-ggs' Miel (1972: 89) mengemukakan bahwa sukses penduduk

07 £ 160,458.46,- 29, |

12;3 :2?32 £ 194,744,190 - E 16.05, tethadap  kulturstelsel  belum  sepenubnya  menjamin  untuk
| #60 12,034 £ 334.250,88,- £27.70 O s i e AUt bty s e bR
|8l 11.834 £212.572.70.- £ 17.96,- 7 o ]
1§62 [1.589 £ 148,048 80, £12.77. wharente vang harus dipikul oleh setiap penduduk. Berdasarkan
1Ee3 L1006 220 00R0 L2030 heputusan  Komisaris Jenderal tanggal 14 Januari 1819, vang

{_F.umbir:r: Archieven der Culfures Mo, 57)

inmual dalam Staatsblad No. 5 tahun 1819, dikemukakan bahwa

Windreaite harus diganti dengan penyerahan hasil pertanian rakyat,
I

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya diketahui bahwa upah
bersih vang diterima penanam kopi gubernemen setiap tahunnya
ik selalu sarma. Jika dibandingkan dengan harga hahan pokok di

| Aldeling Pacitan, vang yang diterima cukup untuk kebutuhan in. Di Afdeling Pacitan landrente dilakukan dengan penarikan
ﬁlllnl.- Dengan perbandingan upah terendah yang diperoleh pada il panen padi dan kopi. Dari hasil panen tersebut diperhitungkan
Wwhun 1856 sebesar 6.90 gulden berarti masih menguntungkan Bigin tiap pikul sehingga dapat diketahui untuk menilai besarmya
petani karena dengan uang sejumlah itu sudah dapat untuk membell i
- padi sebanyak lebih dari dua pikul,

Satu pikul hcru sama dengan 61,76 kg, Ha
T .I-I||||"l‘l.|'l i .m' Anlakh

Lo L ol 'I:lr!':.J...n..
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umumnya di selurub Jawa landgrente didasarkan pada hasil
en padi, tetapi apabila tidak ada, boleh diganti dengan vang

e dalam tiap gulden,

-~ Untuk mengetahui perbandingan hasil panen padi dengan
deente i Afdeling Pacitan pada tahun 1859-1864 dapat dilihat

EE“““‘
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Tabel 3.

di Afdeling Pacitan Tahun 1859-1864

':Wiun

Hasil panen
seluruhnva

Lamdrente
seluruhnva

| Landvente per |

frikul

| 850

224.058 pikul

£48.510,-

021

| B0

430.297 pikul

E 75.362 -

0,22

| &6 1

328 848 pikul

£ 70.595.-

21

| 862

318.151 pikul

£467.130,-

011

A0

248.936 pikul

£57.023.-

0.23

CLE

214,303 pikul

E53711,-

0,23

(Sumber: Tien

dalam Archieven der Cultures No, 57)

Berdasarkan data yang tervantum pada Tabel 3 dapat
diketahui bahwa hasil panen mengalami penurunan, Menurunnya
hasil panen ini diperkirakan karena kurangnya irigasi, cuaca buruk,
hama penyakit, dan berkurangnya tenaga penggarap. Menurunnya
hasil panen padi adalah bersamaan dengan pelaksanaan landrente,
W.Jikﬂ dilibat secara intensitas perkembangan dari tahun 1§59-

1864, dapat diperkirakan bahwa pelaksanaannya tidak menckan

penduduk,

' 1 1.. . 4.

P farig Chverzigt van de uitkomsten der Rijse kulier, in de
Assistani Residentie Patfiran overde Jaren 1833-1864. Terdapat

lntuk mengetabui besamya landrente dapat dilihat pada

Tabel 4.

' el {peek dae Himaniora, Nomer I (Humantoral, Tatwin Ke-3, 2000

Besarnya Landrenie di Afdeling Pacitan Tahun 185%9-1864

(dalam gulden)
Tahun Besarnya Landrenis Persentase
1859 £131.000.- T Y
| 864 £ 342.554 .55, T Y
1861 £ 356.166.70,- 1%
1862 £ 319.666.70,- 6%
| | 863 £251.839.10,- 7%
| 864 £1214.344.- g%
Rala-rata £ 282.673.51,- 7 %

ali 'I'il

Eul'nl:u:r: Archieven der Cultures Na, 57

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa rata-rata
nddrente di Afdeling Pacitan dari tahun 1839-1864 adalah lebih
200000 pulden dan banyaknva rata-rata 7%, Dengan
Bimikian, apabila peraturan fandrente itu dalam prakteknya 2/5
il tafsir penilaian, berarti pelaksanaan landrente di Afdeling
Witan dengan rata-rata 7% tidak memberatkan.

Berdasarkan kondisi daerah Pacitan tidak baik untuk
wman padi, selanjutnya daerah itu tidak dapat diprioritaskan
Wk landrente. Sebagal penggantinya adalah tanaman kopi, vang
.|r"!. dilaksanakan pada tahun 1859 dengan penverahan sebesar
ruti 2-5 dari hasil panen kopi,
(1875 T735) mengemukakan bahwa berbeda dengan
in pada umumnya Jawn penyerahan kopi kepada
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pubernemen untuk satu pikul dibayar seharga 8,33 gulden, tetapi
yang berlaku di Afdeling Pacitan hanya seharga 5 gulden tiap
pikul,

Untuk mengetahui perolehan rata-rata hasil panen kopi tiap
keluarga dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.
Perolehan Rata-rata Hasil Panen Kopi Tiap Keluarga
Dalam Pikul dan Gulden Tabun 1853-1864 di Afdeling Pacitan

Tahun | Perolehan tiap kk dalam pikul | Perolehan tiap kk
Pond dalam gulden

| 853 1,70 £ 994 -
1854 2,78 £1593 -
I1B55 2,91 £17.10,-
1856 1,23 £ 6.90,-
|57 ik £ 9.68,-
1858 2,35 £13.29,-
1859 1,51 £ 16.05,-
| 1860 2,62 £27.77.-
e 861 1,60 £17.96,-
. 62 1,11 £12.71,-
1863 1,77 £20.37,-
0,58 £ 6.71,-

ber: Opgaven beirekkel ik de koffkulinnr in de Asistent Residenii
:ﬂﬂg} 1853-1864. Terdapat dalam Archieven der O '

Ll 41 ||.E|"1|-'-I"|.,. s
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Berdasarkan Tabel 5 tersebut diketahui bahwa ternvata hasil
fen vang diperoleh petani penanam kopi setiap tahunnya
fluktvasi dan mengalami titik terendah pada tahun 1364,

gaimana diketahui bahwa p:lnksanﬂaﬁ landrente  dengan
yerahan kopi dimulai tahun 1859, rata-rata kopi vang diperoleh
a tahun 18591864 sebesar @ pikul 19 pond. Dengan demikian,

irdasarkan penverahan yang telah ditentukan sebesar 2/5 dari

il panen, rata-rata  petani masih memperoleh sisa sebesar 3
70 pond. Apabila setiap pikul yang diserahkan kepada

rmemen  dibavar dengan harga 5 gulden, petani masih

peroleh uang sebesar 15 sampai 16 gulden,

slmpulan
Kulturstelsel merupakan peristiwa yang penting dalam
ah perckonomian di Hindia Belanda pada abad ke-19,
tistiwa ini dapat diketahui dengan menggunakan penelitian yang
it regional, sebagaimana di Afdeling Pacitan, Hasil penelitian
‘dapat menyanggah opini umum yang menyatakan bahwa
fiwa kulturstelsel mengakibatkan kesengsaraan  penduduk.
dengan daerah Jawa yang lain, yang tidak cocok untuk
komaoditi perdagangan, terutama di daerah Pacitan yang
. ungan, yang sesuai untuk ditanami kopi. Berdasarkan

\ jumlah tanaman yang mengalami puncaknya pada
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tahun 1856, apu, , SULRITIIE m' than upah bersih rata-rata 6.90 1, (1864), Archieven der Cultures, No. 302,

gulden, berarti uang tersebul ouk '
e Up untuk membeli kebutuhan 11, (1865), Archieven der Cultures. No. 57,

.. (1858), Coleksi Cohen, Stware. Behoort bif missive der
Assitent Resident van Patjitan, ad 29 Desember. No, 963,

Lur tngkat kesejahteraan penduduk yang lain,
aclalah duniln nﬁmp-ammbangl-:an fandrente vang dibebankan
kepada s:utlnp penduduk. Di Afdeling Pacitan sampai pada tahun
1864 dengan perolehan hasil kopi rata-rata penduduk sebesar 9
pikul 19 pond dan harus menyerahkan 2/5-nya, maka penduduk
rata-rata memperoleh 3 pikul 70 pond, Dari jumlah tersebut apabila

minus, [(1888), “Distributic van H  cerendiensten en
Kultuursdiensten en desa”, dalam Tijdchrift voor he
hinnenlandsch Bestuur. No, 2,

Wiayan Badrika, (1994), Pendidikan sejarah untuk SMLU.
Surabaya: Erlangga.

setiap pikul dibayar oleh gubermemen dengan harga 5 gulden,
berarti setiap petani akan mendapatkan premi sehesar |5 gulden
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